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MOTTO 

“Percayalah pada mimpimu.” 

"Dalam hidup, Anda perlu mencoba. Jika Anda mencoba dan tidak berhasil, itu 

bukan kegagalan. Itu adalah kegagalan jika Anda tidak mencoba." 

(Marc Marquez) 
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ABSTRAK  

Muhammad Naufal Sulistya Wicaksono. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem- Based Learning (PBL) berbantuan Media audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Siswa kelas V Di SDN 8 Langkai. Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing. (1) Nurun 

Ni’mah, M. Pd., (2) Amelia Dwi Astuti, M. Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem- 

Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V 

di SDN 8 Langkai serta mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) siswa kelas V di SDN 8 Langkai. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh 

kurang maksimalnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta belum optimalnya 

penggunaan model dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman 

konsep secara bermakna. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian berjumlah 32 siswa kelas 

V SDN 8 Langkai yang sekaligus dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pre-test dan 

post-test. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis 

Paired Sample t-Test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 8 Langkai. Penelitian ini memberikan 

kontribusi sebagai alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 70,31 meningkat menjadi 79,68 pada post-test. Hasil 

uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan hasil uji Paired Sample 

t-Test memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar. 
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ABSTRACT  

Muhammad Naufal Sulistya Wicaksono. 2026. The Effect of the Problem-Based Learning 

(PBL) Model Supported by Audiovisual Media on the Science Learning Outcomes of Fifth-

Grade Students at SDN 8 Langkai. Thesis. Elementary Education Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Palangkaraya. Advisors: 

(1) Nurun Ni’mah, M. Pd., (2) Amelia Dwi Astuti, M. Pd.  

 This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning model 

supported by audiovisual media on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at 

SDN 8 Langkai, as well as to determine the magnitude of that effect. This study was 

motivated by the suboptimal learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) 

among fifth-grade students at SDN 8 Langkai. These low learning outcomes are influenced 

by insufficient student engagement in the learning process and the suboptimal use of 

learning models and media capable of enhancing meaningful conceptual understanding. 

One alternative that can be implemented is the Problem-Based Learning (PBL) model 

supported by audiovisual media. 

 This study employed a quantitative approach using an experimental research 

design. The research design utilized was a pre-experimental design in the form of a one-

group pretest-posttest design. The study population consisted of 32 fifth-grade students at 

SDN 8 Langkai, who were also selected as the research sample using a saturation sampling 

technique. Data collection was conducted through learning outcome tests in the form of 

pre-tests and post-tests. The data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and 

the Paired Sample t-Test hypothesis test with the assistance of SPSS version 25. 

 The results of the study indicate that the implementation of a Problem-Based 

Learning model supported by audiovisual media has a significant effect on the IPAS 

learning outcomes of fifth-grade students at SDN 8 Langkai. This study contributes by 

offering an innovative alternative learning model that can be used to improve IPAS 

learning outcomes in elementary schools. The results also indicate that the average pre-

test score of 70.31 increased to 79.68 on the post-test. The normality test results indicate 

that the data are normally distributed, while the Paired Sample t-Test yielded a significance 

value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05. 

Keywords: Problem-Based Learning, learning outcomes, IPAS, elementary school. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu indikator utama kemajuan suatu 

bangsa karena kualitas sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Dalam konteks global, 

kemampuan siswa dalam memahami sains, memecahkan masalah, dan 

berpikir kritis menjadi perhatian utama berbagai negara, terutama pada abad 

ke-21 yang menuntut kompetensi kolaboratif, kreatif, dan adaptif. Data 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis 

oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata negara OECD. Indonesia memperoleh skor sains 

sebesar 383 poin, sedangkan rata-rata OECD mencapai 485 poin. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

memahami konsep sains dan menerapkan pengetahuan pada situasi nyata 

masih relatif rendah dibandingkan negara-negara lain. 

 Permasalahan tersebut sejalan dengan kebijakan evaluasi 

pendidikan yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Asesmen Nasional. Asesmen 

Nasional dirancang untuk mengukur kompetensi mendasar peserta didik, 

yaitu literasi membaca dan numerasi, yang menjadi fondasi kemampuan 

berpikir kritis, bernalar, serta memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan (Kemendikbudristek, 2024). Permasalahan ini menjadi tantangan 
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serius karena pembelajaran abad ke-21 tidak hanya menekankan hafalan 

materi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan penerapan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar masih perlu diperbaiki, 

khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 

kontekstual. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar menjadi sangat penting untuk mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan nasional secara berkelanjutan. 

 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk membantu siswa memahami 

lingkungan sekitar melalui kegiatan observasi, eksplorasi, dan pemecahan 

masalah nyata. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 

kendala yang menyebabkan hasil belajar siswa belum optimal. Rendahnya 

hasil belajar IPAS sering kali ditunjukkan melalui kurangnya kemampuan 

siswa dalam memahami konsep, rendahnya partisipasi belajar, serta 

minimnya keterampilan berpikir kritis ketika menghadapi persoalan 

kontekstual. Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif. Menurut Intaniasari & Utami (2023), pembelajaran yang 

kurang melibatkan peserta didik secara aktif dapat menyebabkan 

menurunnya antusiasme dan motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang 

bersifat monoton menyebabkan siswa mudah merasa bosan sehingga 

motivasi dan konsentrasi belajar menjadi menurun.  
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 Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik 

juga membuat materi IPAS sulit dipahami karena banyak konsep abstrak 

yang membutuhkan visualisasi nyata. Pada jenjang sekolah dasar, siswa 

cenderung lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung, 

gambar bergerak, video, dan aktivitas pemecahan masalah yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Anirah dkk. 

(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media visual dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman konsep siswa. Senada 

dengan itu, Hermawan dkk. (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan media 

visual dalam pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena membantu mengonkretkan konsep yang dipelajari. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa sekaligus membantu mereka memahami konsep IPAS 

secara lebih konkret dan bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar IPAS memerlukan strategi pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan penyampaian materi, tetapi juga mendorong siswa 

aktif berpikir, berdiskusi, dan menemukan solusi terhadap suatu masalah 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas V di 

SDN 8 Langkai. Didalam pembelajaran IPAS guru sudah menggunakan 

model dan metode pembelajaran yang bervariatif bagi siswa namun belum 

optimal sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat 

dari data hasil belajar IPAS yang menunjukkan masih banyak siswa yang 
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belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 75. Dari 33 siswa kelas V, terdapat 19 siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM, sedangkan hanya 14 siswa yang berhasil 

mencapai atau melampaui KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

IPAS sehingga hasil belajar yang diperoleh belum optimal. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran 

agar siswa dapat memahami konsep IPAS dengan lebih baik dan mencapai 

hasil belajar yang diharapkan. Selain itu, rendahnya hasil belajar tersebut 

juga berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dinilai mampu meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 

Problem-Based Learning (PBL).  

Model ini menekankan pembelajaran berbasis masalah nyata 

sehingga siswa dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, 

bekerjasama, dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam 

penerapannya, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga 

aktif mencari, mengolah, dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri 

maupun kelompok. Menurut Hosnan (2017), Problem-Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata 

sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah. PBL dianggap 

relevan dengan pembelajaran IPAS karena karakteristik mata pelajaran ini 
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sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan membutuhkan kemampuan 

investigasi serta pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran dapat memperkuat efektivitas model PBL 

karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan 

menarik. Media audio visual seperti video pembelajaran, animasi, dan 

tayangan interaktif dapat membantu siswa memahami materi abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami. Penggunaan media audio visual juga dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa karena melibatkan 

unsur suara dan gambar secara bersamaan. Hasil penelitian Kalang dkk 

(2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio visual dapat 

meningkatkan partisipasi aktif, perhatian, serta motivasi belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Kombinasi antara model PBL dan media audio 

visual diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, penerapan 

model Problem-Based Learning berbantuan media audio visual dipandang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

sekolah dasar. 

 Penelitian mengenai penggunaan model Problem-Based Learning 

berbantuan media audio visual sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti dan menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan model problem-based learning (PBL) 

berbantuan media audio visual memberikan pengaruh signifikan terhadap 
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peningkatan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa penggunaan video dan aktivitas pemecahan masalah 

membuat siswa lebih aktif dan mudah memahami materi pembelajaran 

IPAS. Penelitian lain oleh Dewi dkk. (2025) menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar menggunakan 

model Problem-Based Learning berbantuan media audio visual dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, Oktaviana 

dkk. (2025) juga membuktikan bahwa penggunaan PBL berbantuan media 

audio visual memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa 

sekolah dasar. Hasil berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inovatif berbasis masalah dan media 

interaktif dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas 

pengaruh model Problem-Based Learning berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Beberapa penelitian lebih banyak menyoroti peningkatan 

hasil belajar secara umum tanpa mengaitkan secara spesifik pada konteks 

pembelajaran IPAS di sekolah tertentu. Perbedaan karakteristik siswa, 

lingkungan sekolah, fasilitas pembelajaran, dan kondisi guru juga 

memungkinkan munculnya hasil penelitian yang berbeda pada setiap 

sekolah. Penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada sekolah dengan 

kondisi geografis dan karakteristik siswa yang berbeda sehingga hasilnya 
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belum tentu dapat digeneralisasikan pada SDN 8 Langkai. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kontribusi baru karena akan mengkaji pengaruh 

model Problem-Based Learning berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 8 Langkai dengan kondisi 

pembelajaran yang nyata dan spesifik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penerapan model 

pembelajaran inovatif pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah terkait 

implementasi model Problem-Based Learning berbantuan media audio 

visual pada pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa rendahnya hasil 

belajar IPAS siswa memerlukan solusi pembelajaran yang inovatif, 

interaktif, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses belajar. Model Problem-Based Learning berbantuan media audio 

visual dipandang mampu menjadi alternatif pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar karena menekankan aktivitas 

pemecahan masalah serta penggunaan media yang menarik dan kontekstual. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena dapat memberikan manfaat 

akademik berupa pengembangan kajian mengenai efektivitas model 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS.  

 Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi guru 

sebagai referensi dalam memilih model dan media pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Bagi sekolah, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mendukung penerapan pembelajaran yang lebih kreatif dan berorientasi 

pada siswa. Sementara bagi siswa, penerapan model Problem-Based 

Learning berbantuan media audio visual diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan hasil belajar IPAS secara optimal. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

V di SDN 8 Langkai.” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 8 Langkai masih belum 

optimal 

2. Motivasi dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS 

masih rendah akibat penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton dan kurang variatif. 

3. Proses pembelajaran IPAS masih cenderung berpusat pada guru 

sehingga keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar belum 

maksimal. 

4. Media audio visual belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

pembelajaran IPAS untuk membantu meningkatkan perhatian, 

pemahaman, dan keaktifan siswa. 
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C. Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas V SDN 8 Langkai 

2. Penelitian ini hanya membahas pengaruh model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPAS siswa. 

3. Mata pelajaran dalam penelitian ini adalah IPAS 

4. Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi 

pada media berupa video pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran IPAS. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem-Based 

Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V di SDN 8 Langkai? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem-Based 

Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V di SDN 8 Langkai? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem-Based 

Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V di SDN 8 Langkai. 

2. Mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran Problem-

Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas V di SDN 8 Langkai. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan sekolah dasar pada pembelajaran IPAS. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memperkuat kajian teoritis 

mengenai penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media 

audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi tambahan referensi ilmiah yang 

relevan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji model 

pembelajaran inovatif pada mata pelajaran IPAS maupun mata 

pelajaran lain di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Bagi siswa, penerapan model PBL berbantuan media audio visual 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, 

kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar IPAS. Bagi sekolah, 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan model dan 

media pembelajaran yang lebih variatif dan berbasis teknologi. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu sekolah 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa. Bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan 

kajian dalam mengembangkan penelitian yang relevan mengenai 

model pembelajaran Problem-Based Learning maupun penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran sekolah dasar. 

 

 

 


